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Abstrak

Turbocharger adalah sebuah komponen untuk menambah jumlah udara yang masuk kedalam
silinder dengan memanfaatkan energi gas buang. Kualitas gas buang sangat mempengaruhi
putaran turbin turbocharger.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Teknik analisa data menggunakan metode SWOT untuk menganalisa
faktor-faktor yang menyebabkan surging Mesin Diesel Penggerak Utama dan upaya yang
dilakukan untuk mengatasi faktor—faktor tersebut dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Peneliti, penyebab
surging Mesin Diesel Penggerak Utama disebabkan oleh dua faktor, yaitu lolosnya kompresi
pada saat pembakaran karena oversize cylinder liner dan suplai suku cadang Mesin Induk di
atas kapal terhambat.Untuk mengatasi faktor-faktor tersebut dapat dilakukan dengan mengganti
cylinder liner yang sudah oversize, menurunkan putaran Mesin Induk agar gas buang lebih
stabil, mengurangi konsumsi minyak lumas silinder untuk mengurangi lumpur pembakaran di
ruang udara bilas, mengoperasikan auxiliary blower menjadi manual untuk menjaga tekanan
udara bilas dalam tekanan normal selama Mesin Induk beroperasi, rekondisi pada suku cadang
Mesin Induk seperti piston crown dan piston ring dengan cara membersihkan sehingga dapat
digunakan lagi untuk sementara waktu menunggu suku cadang tiba di atas kapal, dan melakukan
pembelian suku cadang dengan uang kapal terhadap suku cadang yang sifatnya ringan dan
terjangkau untuk perawatan dan perbaikan suku cadang Mesin Induk.

Kata kunci: Surging, Turbocharger, SWOT.

PENDAHULUAN

Menurut Mahadi (2010), turbocharger
adalah komponen yang berupa kompresor
dalam mesin pembakaran dalam untuk
meningkatkan keluaran tenaga mesin
dengan meningkatkan massa oksigen yang
memasuki mesin.

Menurut Endrodi (2004), "Pada mesin
diesel dipasang turbocharger bertujuan
untuk  memasukan udara  sebanyak-
banyaknya kedalam silinder dengan tekanan
lebih dari 1 atmosfer". Turbocharger
merupakan suatu alat yang berfungsi untuk
menghasilkan tekanan udara diatas 1
atmosfer, dimana maksud dan tujuannya
adalah supaya dalam proses pembakaran
bahan bakar dalam silinder tersedia oksigen
yang cukup, sehingga akan terjadi
pembakaran yang sempurna dan
menghasilkan daya yang lebih besar pada

Dalam kenyataannya, mesin diesel
penggerak utama di MT. Ontari sering
mengalami gangguan yaitu surging selama
Oktober-Desember 2016. Apabila hal ini
tidak segera  diatasi, maka akan
mempengaruhi kondisi turbocharger dan
Mesin Induk Penggerak Utama, seperti
rusaknya sudu-sudu turbocharger, Kinerja
Mesin Diesel Penggerak Utama terganggu,
piston ring sering patah sehingga dapat
mengganggu  operasional  kapal dan
menyebabkan keterlambatan kapal tiba di
pelabuhan tujuan
Dengan mencermati latar belakang dan judul
yang sudah ada, Peneliti merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah faktor penyebab terjadinya
surging Mesin Diesel Penggerak Utama?
2. Bagaimana upaya mengatasi faktor-
faktor penyebab surging Mesin Diesel

motor  dibanding tanpa menggunakan Penggerak Utama?
turbocharger.
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LANDASAN TEORI
Pengertian Turbocharger

Surging terjadi karena suatu getaran
frekuansi tinggi dari impeller (rotor) yang
berputar pada keadaan tertentu dan
kompresor udara harus menyalurkan udara
dengan tekanan tertentu sesuai dengan
putaran turbine dan karena suatu sebab
tekanan udara di dalam ruang pembilasan
(scavenging air trunk) sama atau lebih tinggi
dibandingkan dengan tekanan udara yang
dihasilkan oleh blower kompresor maka ada
kecenderungan tekanan udara membalik
arah melawan sudu-sudu blower yang

berputar.

Salah satu penyebab surging pada
turbocharger disebabkan karena
ketidakmampuan difuser untuk

menghasilkan tekanan yang cukup untuk
mendorong udara menuju ruang bakar.
Penyebab surging tidak selalu berasal dari
turbocharger mengingat bahwa
turbocahrger dengan Mesin Induk adalah
pasangan yang saling berkaitan dan
memiliki interdependensi yang kuat. Akan
kita lihat dari tiga sudut pandang penyebab
surging, Mesin Induk, turbocharger, dan
lingkungan operasi. Surging bisa disebabkan
oleh kualitas pembakaran Mesin Induk yang
tidak sempurna.

Udara bilas bertekanan dihasilkan dari
putaran blower pada turbochager saat mesin
sedang beroperasi dan dibantu auxiliary
blower saat sedang melaksanakan manouver
ataupun saat putaran main engine kurang
dari 80 rpm (sesuai instruction and manual
book B&W 6L42MC).

Turbocharger dalam menghasilkan
udara tekan harus diatas tekanan 1 atm serta
dalam keadaan dingin. Bila udara dingin
maka udara tersebut menjadi padat dan
berat, sehingga molekul oksigennya (O,)
bertambah  banyak. = Molekul-molekul
oksigen yang banyak ini akan menimbulkan
pembakaran yang sempurna, sehingga daya
output mesin dapat lebih maksimal. Jika
hasil udara tekan yang di suplai oleh blower
berkurang maka otomatis jumlah udara
murni yang masuk ke dalam silinder juga

pasti  berkurang. Keadaan ini akan
menyebabkan proses pembakaran yang
terjadi di dalam silinder berlangsung tidak
sempurna dan daya yang dihasilkan oleh
Mesin  Induk tidak maksimal, serta
pembilasan gas sisa pembakaran yang terjadi
juga tidak dapat berlangsung secara
maksimal sehingga banyak kotoran sisa akan
terkumpul di dalam ruang pembakaran.

METODE
Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang akan dipakai
oleh Peneliti yaitu dengan menggunakan
analisis SWOT. Menurut Fatimah (2016),
Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis
situasi dengan mengidentifikasi berbagai
faktor-faktor secara sistematis terhadap
kekuatan-kekuatan (strenghts), kelemahan-
kelemahan (weaknesses), peluang-peluang
(opportunities), serta ancaman-ancaman
(threats) dari lingkungan untuk merumuskan
strategi yang akan diambil. Strategi tersebut
antaralain:

1. Strategi optimalkan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang (Strategi
Ekspansi/pertumbuhan),

2. Strategi menggunakan kekuatan untuk
mencegah dan mengatasi ancaman
(Strategi Diversifikasi),

3. Strategi mengurangi kelemahan dengan
memanfaatkan peluang (Strategi
Aliansi/stabilitas),

4. Strategi mengurangi kelemahan untuk
mengatasi ancaman (Strategi Defensive).

Pada pengolahan data menggunakan
metode  SWOT  dilakukan  dengan
memberikan  penilaian-penilaian  faktor
menggunakan tabel-tabel untuk menentukan
Faktor Kunci Keberhasilan (FKK) seperti
yang dituliskan pada modul LAN (2018),
yaitu: Bobot Faktor (BF), Nilai Dukungan
faktor (ND), Nilai Relatif Keterkaitan faktor
(NRK), Total Bobot Nilai (TNB), serta Peta
Kuadran Strategi.

www.e-journal.akpelni.ac.id, Politeknik Bumi Akpelni Semarang

97


http://www.e-journal.akpelni.ac.id/

Majalah llmiah Gema Maritim, e-issn: 2656-629x

Vol. 23, No. 2, September 2021, pp. 96-100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Hasil Penelitian

Tabel 3. Komparasi Urgensi Faktor
Internal dan Eksternal

Faktor Kunci Keberhasilan (FKK)

a.

b.

Faktor Internal dan Eksternal.

Setelah didapatkan faktor-faktor
yang mendukung maupun yang
menyebabkan surging, maka kemudian
dikelompokkan dalam tabel faktor
internal dan eksternal untuk
memudahkan pengidentifikasian,
sebagaimana terlihat pada tabel 2 berikut
ini

Tabel 2. Faktor Internal dan Faktor

Eksternal

Faktor Internal

No Kekuatan (S) No Ko W)
Ketersediaan suku cadang Mesin . s
1 Induk dan turbocharger di atas 1 Tekananudara bilagdiba
: normal.
kapal.
Pengecekan rutin pada kondisi
2. piston, cylinder liner dan piston 2 Piston ring macet dan pa
ring.
Pembersihan teratur pada ruang Ruang udara bilas penuh lu
3. g B: 2
udara bilas pembakaran
Pengecekan dan perawatan rutin Lolosnya kompresi pada ¢
4. 7 4. =
pada turbocharger pembakaran
Faktor Eksternal
No Peluang(O) No Ancama (1)
1 Annt\‘l’;l Survey; d;.rla perusa.hzan 1 Suplai suku cadang Mesin 1
BARKESIE R untuk di atas kapal terhan
> Perusahaan mempunyai agen S Kondisi laut yang mempeng
B distribusi untuk suku cadang il beban Mesin Induk
Peraturan docking wajib setiap 2 Kushtassiky cadang Medin
3 Fa i e e ke 3 yang tidak sesuai spesifik
P! Mesin.
P Terdapat form diffect list untuk 4 Waktu singgah Kapal yang t
: dilaporkan ke perusat : cepat

Komparasi Urgensi Faktor Internal dan
Eksternal.

Digunakan untuk menentukan
Bobot Faktor (BF), dapat dilihat pada
tabel 3 di bawah ini

- - [No | FAKTORINTERNAL Al B[ Cc[D[¥E [0 0 L D)
Tabel. 1 Hasil Pengukuran Cylinder y sl wlw] 2] s [ =
L 1 = s|l=|=|=]=
I ne r < c E ¥ =) H
> > = s || =
L/——u—\ =000 = oo ] =] |
= BEaE [ =
\A y A A A B o oo B
" Wl m|w | |w]o
= 2 e
A alalalz]|s|e]|=
= slo|=z]7|e|=
T < B D E F o H
> o | » =|o|e|=
® E E e |z =
%”gl Position D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 s < = = = z
s o o o E o
X | 42406 | 42443 | 42378 | 423.00 | 420.95 | 42112 | 42115 | 42095 = = T A
1 3 =
Y | 42445 | 42456 | 423.82 | 42325 | 420.77 | 420.42 | 42025 | 42025 — R ‘
X | 423.80 | 42412 | 42335 | 422.75 | 420.95 | 42105 | 42110 | 42083 c D u ku n g an Fakto r
Y 424.17 | 424.35 | 423.60 | 422.95 | 420.65 | 410.75 | 420.60 | 420.60 ' ! - -
5 X 42425 | 42427 | 423.96 | 423.17 421 421.12 | 421.15 | 421.15 Setelah bobot faktor d I ketahu I []
Y 424.7 | 424.99 | 424.15 | 42345 | 420.6 | 420.75 | 4203 | 4203 1 H 1 1
berikutnya dilakukan penentuan Nilai
. X | 42155 | 42181 | 4222 | 420.32 | 420.33 | 420.43 | 420.55 | 42055 .
Y | 42185 | 42224 | 4215 | 4215 | 420.23 | 42023 | 42025 | 42025 DU kungan (N D) . Pen | Ialan te rsebut
X | 42432 | 42460 | 423.01 | 423.35 | 42048 | 4207 | 4206 | 4206 P I sy d k d H k P k d
Y | 423.82 | 42405 | 423.44 | 422,92 | 420.86 | 4211 | 42112 | 42112 ene iti apa‘t an aarl Kuisioner epa a
. X 42345 | 423.57 | 422,98 | 42256 | 421 | 4209 | 4211 | 4211 Pas's ATT I I yang d | kapal nya te rdapat
¥ 424.3 | 42430 | 423.78 | 423.15 | 420.85 | 420.82 | 420.65 | 428.65

turbocharger. Adapun Nilai Dukung
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai Dukungan (ND)
Faktor

FAKTOR INTERNAL ND

Ketersediaan suku cadang NMNesim Induk dan
nerbocharger di atas kapal.

Pengecekan rutin pada kondisi piston. o/bider
liner dan piston ring.

Pembersihan teratur pada ruang udara bilas.

perawatan  rutim | pada

Tekanan udara bilas di bawzh normal.

Piston ring macet dan patzh

Ruang udara bilas penuh lumpur pembakaran

@[] b [W| ]

Lolosnya kompresi pada saat pembakaran

FAKTOR EKSTERNAL

Annual Survey dari perusahasn untuk mengecek
langsung ke kapal.

Perusahasn mempunyai agen distribusi untuk suku
cadang

Peraturan docking wajib setiap 2 tshun  dari
peruszhazn

Terdapat form diffect List umtuk dilaporkan ke
szhaan.

Suplat suku cadang Mesm Induk untuk di atas
kapal terhambat

Kondisi laut vang mempengaruhi beban Mesim
Induk

S - B O RV O N

Kualitas suku cadang MMesm Induk vang 6dak
sesuai spesifikasi Mesin.

..
W mwumuuuébbhhwhww

7

“Waktu singgzsh kapal yang terlalu cepat

d. Nilai Relatif Keterkaitan Faktor-Faktor.

Dengan adanya keterkaitan itulah
maka akan tercipta suatu sinergi dalam
mendukung permasalahan. Untuk itu
perlu  ditentukan Nilai Relatif
Keterkaitan (NRK) tiap faktor dengan
faktor lainnya
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Tabel 5. Nilai Relatif Keterkaitan (NRK)

Faktor Internal dan Eksternal
Fakior bntermaldan Bosernal | 1|2 [ 3[4 [ & (6 [T [# [ [ ufi|u]u]E]e

s s]sfsfs]o]a]sfai]a]2]as

a e |n |- |2

son ring smacet dun patah

Ruang wlara bilas pench lungr
pembalaran

Walu singgah hapal yang serlabucepat | 2 | 1] 1

Matriks Ringkasan Analisis Faktor
Internal dan Eksternal.

Setelah mendapatkan bobot faktor
(BF), nilai dukung (ND) serta nilai
relatif Kketerkaitan (NRK), kemudian
langkah selanjutnya adalah Peneliti
menentukan Total Nilai Bobot (TNB).

Tabel 6. Matriks Ringkasan Analisis
Faktor Internal dan Eksternal

Faktor Internal BF% |ND| NBD | NRK | NBK | TNB FKKlDETFB

arpees pasa st pernbelarin

Peta Kuadran Strategi.

Dari hasil penilaian terhadap faktor-
faktor yang telah disusun di dalam
matrik ringkasan analisis faktor internal
dan eksternal di atas dapat digunakan
untuk menentukan peta kuadran strategi.

36 maka hasil selisihnya (X) = O - T
dan hasilnya -3, 22 maka titik tersebut
berada di (-3,22 : -2.64) atau dapat
diketahui bahwa peta kuadran strategi
berada di kuadran IV (Strategi
Defensive), maka strategi  yang
dilakukan yaitu mengurangi kelemahan
untuk mengatasi ancaman dengan
langkah- langkah yang dijelaskan pada
bagian upaya yang dilakukan untuk
mengatasi ~ faktor-faktor  penyebab
turbocharger. Adapun peta kuadran
strategi tersebut adalah sebagai berikut:

$=190 X)S-W = 1,90-4,84 =322

-+ (Y)O-T=1,14-4,36=-2,64

1= STRATEGI DIVERSIFIKASI 1= STRATEGI EKSPANSI

|
|

T=436 L |  0=114

Posisi (-3,22;-2,64)]

IV = STRATEGI DIFFENSIVE I11= STRATEGI ALIANSI

Gambar 1 Kuadran
Strategi SWOT

Berdasarkan
faktor-faktor
menggunakan analisis
didukung dengan hasil

hasil  pengolahan
ekternal dan internal
SWOT vyang
studi pustaka

e serta hasil wawancara yang Peneliti
9 |l Sy dmip gsingke 07 |2 | on |23 | 0m | o

10 |[Pemshummenyaai e distribus e s catang w [2|ow o fas| | 1 lakukan pada saat melaksanakan
11 |Persurandocking wagh setep 2 ahun et perusan 1]000 [ 207 | 000 | 000 HH H H H
12 Tmiz;etﬁmd;h[mrbﬁﬁm:ﬁmkemm 1071 [3]032 [ 18 | 019 | 051 pene_lltlan dl MT' _Ontarl dan has_ll
13 |spaso o Mesin ek s gl ot s [4Jw|w]m]m]s kuisioner yang diberikan kepada Pasis
e mes [ 3| o [ 253 | 0ss | ow : ;

13 :M;wmmffarguﬁm‘zumymgh@smspsmﬁhsx)/km 178 [ 3| 054 | 247 | 044 | 0% e ATT ” dl PIP Semarang’ maka
16 i sl us [3[ 08 [ 1n | s | m diperoleh faktor kunci keberhasilan dari

faktor kelemahan dan ancaman yang
menyebabkan surging Mesin Induk,
yaitu
a. Lolosnya kompresi pada saat
pembakaran
b. Suplai suku cadang Mesin
Induk untuk di atas kapal

Dimana nilai jJumlah TNB kekuatan (S) terhambat.
=1,90dan nilai jumlah TNB kelemahan
(W) = 4, 54 maka selisihnya (Y) = S— KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan Peneliti di kapal MT. Ontari pada
tanggal 13 Desember 2016 sampai dengan 4

W maka hasilya Y = - 2, 64, sedangkan
nilai jJumlah TNB peluang (O) = 1, 14
dan nilai jumlah TNB ancaman (T) = 4,
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Januari 2017, dapat disimpulkan bahwa Monthly Report Engine Department
terjadinya surging Mesin Induk Penggerak Onboard of MT. Ontari, December
Utama disebabkan oleh dua sebab, yaitu: 2015-January 2017.

1. Lolosnya kompresi pada  saat

pembakaran disebabkan oleh oversize
cylinder liner yang sudah melebihi
batas  toleransi  maksimal yang
berdampak pada bocornya kompresi
dan tekanan udara bilas yang turun di
bawah normal sehingga menyebabkan
pembakaran yang tidak sempurna.
Pembakaran yang tidak sempurna
menghasilkan kualitas gas buang yang
buruk dan berpengaruh pada putaran
turbocharger yang tidak stabil. Dengan
demikian putaran turbocharger yang
tidak stabil menghasilkan tekanan
udara bilas yang naik turun sehingga
terjadi surging.

2. Suplai suku cadang Mesin Induk untuk
di atas kapal terhambat, sehingga
menyulitkan engineer di atas kapal
untuk melakukan perawatan dan
perbaikan pada Mesin Induk. Oversize
cylinder liner yang sudah harus diganti
dengan suku cadang yang baru karena
belum tersedia di kapal maka
berdampak pada lolosnya kompresi dan
turunnya tekanan udara bilas Mesin
Induk yang menyebabkan surging
turbocharger Mesin Induk.
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